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ANALISIS PENERAPAN SISTEM PENGENDALIAN INTERNAL ATAS 

PENGELOLAAN PIUTANG DALAM MEMINIMALISIR PIUTANG TAK 

TERTAGIH PADA KOPERASI SIMPAN PINJAM X (KSP X) 

 

Oleh 

Elvina Arifiani Putri 

D4 Akuntansi Keuangan 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penyebab piutang tak tertagih serta 

menganalisis penerapan sistem pengendalian internal atas pengelolaan piutang pada 

Koperasi Simpan Pinjam X (KSP X) dengan metode deskriptif kualitatif melalui 

wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

piutang tak tertagih di KSP X disebabkan oleh faktor internal dan eksternal. Faktor 

internal meliputi overload pinjaman akibat lemahnya evaluasi kelayakan kredit dan 

ketidaksesuaian pelaksanaan SOP oleh petugas. Faktor eksternal mencakup 

penurunan pendapatan usaha, permasalahan rumah tangga, dan gangguan kesehatan 

anggota. Evaluasi penerapan sistem pengendalian internal dilakukan berdasarkan 

lima komponen COSO (2013), yaitu Lingkungan Pengendalian, Penilaian Risiko, 

Aktivitas Pengendalian, Informasi dan Komunikasi, serta Pemantauan. Hasil 

analisis menunjukkan bahwa dua komponen, yaitu Lingkungan Pengendalian serta 

Informasi dan Komunikasi telah diterapkan dengan baik, sementara tiga lainnya, 

yaitu Penilaian Risiko, Aktivitas Pengendalian, dan Pemantauan, masih perlu 

ditingkatkan, khususnya dalam hal pelaksanaan SOP, analisis risiko kredit, dan 

tindak lanjut hasil evaluasi. Penelitian ini merekomendasikan penguatan prosedur, 

peningkatan pengawasan operasional secara konsisten, dan pengembangan 

kapasitas sumber daya manusia untuk meminimalisir risiko piutang tak tertagih. 

 

Kata Kunci: Pengendalian Internal, Piutang Tak Tertagih, COSO, Koperasi



 

 

 

x 
 Politeknik Negeri Jakarta 

An Analysis of Internal Control System Implementation on Receivables 

Management to Minimize Uncollectible Accounts at Savings and Loan 

Cooperative X (SLC X) 

 

By 

Elvina Arifiani Putri 

D4 Financial Accounting 

 

ABSTRACT 

This study aims to analyze the causes of uncollectible receivables and to analyze 

the implementation of the internal control system over receivables management at 

Savings and Loan Cooperative X (KSP X), using a qualitative descriptive method 

through interviews, observation, and documentation. The findings indicate that 

uncollectible receivables at KSP X are caused by both internal and external factors. 

Internal factors include loan overload due to weak creditworthiness evaluations 

and non-compliance with standard operating procedures (SOP) by staff. External 

factors consist of a decline in business income, household problems, and members’ 

health issues. The evaluation of the internal control system implementation is based 

on the five COSO (2013) components: Control Environment, Risk Assessment, 

Control Activities, Information and Communication, and Monitoring. The analysis 

shows that two components, namely the Control Environment and Information and 

Communication, have been implemented effectively. Meanwhile, the other three—

Risk Assessment, Control Activities, and Monitoring still require improvement, 

particularly in SOP implementation, accuracy in credit risk analysis, and follow-

up on evaluation results. This study recommends strengthening procedures, 

ensuring consistent operational supervision, and enhancing human resource 

capacity to minimize the risk of uncollectible receivables. 

 

Keywords: Internal Control, Bad Debts, COSO, Cooperative 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Penelitian  

Dalam era persaingan bisnis yang semakin ketat, koperasi simpan pinjam 

sebagai lembaga keuangan mikro dituntut untuk menjaga keseimbangan keuangan 

dan operasionalnya guna mempertahankan eksistensi serta memberikan pelayanan 

optimal kepada anggotanya. Salah satu aspek penting dalam pengelolaan keuangan 

koperasi adalah manajemen piutang. Menurut Mardiasmo (2016), piutang adalah 

tagihan yang timbul dari penjualan barang dagangan dan jasa secara kredit. Dalam 

konteks koperasi, piutang umumnya berasal dari kegiatan pemberian pinjaman atau 

penyaluran dana kepada anggota sebagai bagian dari aktivitas utama koperasi 

dalam melayani kebutuhan pembiayaan anggotanya. Praktik ini dapat memperkuat 

keterlibatan anggota sekaligus mendorong keberlangsungan usaha koperasi. 

Namun demikian, kegiatan penyaluran pinjaman juga mengandung risiko, terutama 

apabila tidak disertai dengan penerapan sistem pengendalian internal yang 

memadai. 

Salah satu risiko yang sering muncul adalah timbulnya piutang tak tertagih, 

yaitu piutang yang tidak dapat ditagih dari pelanggan atau anggota karena berbagai 

alasan seperti ketidakmampuan bayar atau wanprestasi. Piutang tak tertagih 

menjadi beban yang harus ditanggung oleh koperasi dan dapat berdampak negatif 

terhadap profitabilitas dan keberlangsungan operasional. Hal ini karena beban yang 

tinggi akan menurunkan laba bersih dan mengganggu arus kas, yang pada akhirnya 

berpengaruh terhadap kemampuan koperasi dalam menjalankan fungsinya sebagai 

lembaga keuangan yang sehat. 

Koperasi Simpan Pinjam X (KSP X) merupakan lembaga keuangan yang 

menghimpun dan menyalurkan dana kepada anggotanya dalam bentuk pinjaman. 

Dalam pelaksanaannya, pinjaman yang diberikan membentuk piutang koperasi 

yang seharusnya dibayar kembali sesuai dengan jangka waktu yang disepakati. 

Namun pada KSP X masih ada anggotanya yang menunggak, sehingga munculnya 

piutang tak tertagih. Berikut jumlah piutang tak tertagih selama tahun 2022 hingga 

2024 di KSP X. 
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Tabel 1. 1 Besarnya Piutang Tak Tertagih Selama Tiga Tahun Terakhir 

Tahun Total Piutang Piutang Tertagih Piutang Tak Tertagih 

2022 2.451.074.158 2.436.374.280 14.699.878 

2023 2.231.014.473 2.210.262.047 20.752.426 

2024 1.783.128.755 1.730.569.334 52.559.421 

Sumber : Koperasi Simpan Pinjam X (2025) 

Berdasarkan tabel tersebut, terlihat adanya peningkatan jumlah piutang tak 

tertagih setiap tahunnya. Meskipun jumlahnya relatif kecil, seluruh angka tersebut 

dikategorikan sebagai piutang tak tertagih akibat ketidakmampuan anggota dalam 

memenuhi kewajiban pelunasan. Kondisi ini tidak hanya memengaruhi likuiditas 

koperasi, tetapi juga mengganggu kelancaran operasional, karena dana yang 

seharusnya dapat berputar kembali justru menjadi macet di tangan debitur. 

Permasalahan yang dihadapi oleh KSP X menunjukkan perlunya langkah 

preventif yang konkret untuk meminimalisir piutang tak tertagih. Salah satu solusi 

yang dapat dilakukan adalah dengan menerapkan sistem pengendalian internal yang 

efektif dalam pengelolaan piutang. KSP X telah menerapkan beberapa bentuk 

pengendalian internal, seperti menjalankan prosedur yang sesuai dengan SOP, 

menganalisis kemampuan anggota dan kondisi keuangannya, melakukan tindakan 

lanjutan terhadap anggota, mengirimkan surat peringatan kepada anggota yang 

belum membayar, serta melakukan penagihan langsung kepada anggota 

bersangkutan. Namun, meskipun pengendalian internal tersebut telah diterapkan, 

KSP X tetap menghadapi permasalahan kenaikan piutang tak tertagih, yang 

mengindikasikan bahwa sistem pengendalian internal yang ada belum berjalan 

secara efektif.  

Sistem pengendalian internal menurut Committee of Sponsoring Organizations 

of The Treadway Commission (COSO) memiliki lima komponen utama, yaitu: 

Lingkungan Pengendalian (Control Environment), Penilaian Risiko (Risk 

Assessment), Aktivitas Pengendalian (Control Activities), Informasi dan 

Komunikasi (Information and Communication), serta Kegiatan Pemantauan 
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(Monitoring Activities). Kelima komponen ini dirancang agar saling terintegrasi 

dan berfungsi sebagai dasar untuk menciptakan lingkungan pengendalian yang 

efektif di seluruh organisasi. Dengan penerapan sistem pengendalian internal yang 

sesuai dengan kerangka COSO, perusahaan atau koperasi diharapkan dapat 

menekan risiko piutang tak tertagih secara signifikan, sekaligus menjaga kelancaran 

operasional dan kinerja keuangannya.  

Penelitian oleh Adisty (2024) menunjukkan bahwa pengendalian internal atas 

piutang di PT XYZ sudah mengacu pada COSO Framework namun belum efektif, 

terutama karena tidak adanya sanksi tegas atas keterlambatan pembayaran. Hal 

serupa juga ditemukan oleh Fitria dan Zulpi (2024), di mana ketidakefektifan 

pengendalian piutang di Koperasi Simpan Pinjam JRX disebabkan karena belum 

adanya Standard Operating Procedure (SOP) tertulis, kurangnya analisis risiko 

dalam pemberian kredit, serta lemahnya sistem verifikasi dan otorisasi. 

Kedua studi tersebut menunjukkan bahwa efektivitas penerapan sistem 

pengendalian internal sangat bergantung pada kondisi internal masing-masing 

lembaga. Dalam praktiknya, tidak semua koperasi mampu melaksanakan 

pengendalian internal secara optimal. Hambatan umum yang sering dihadapi 

meliputi keterbatasan sumber daya manusia, belum tersusunnya Standard 

Operating Procedure (SOP) secara tertulis, kurangnya analisis risiko dalam 

pemberian kredit, serta lemahnya pengawasan atas pelaksanaan prosedur. Hal ini 

sejalan dengan pendapat Mulyadi (2023) yang menyatakan bahwa sistem 

pengendalian internal hanya akan efektif apabila lembaga memiliki struktur 

organisasi yang memisahkan tanggung jawab secara tegas, sistem otorisasi dan 

prosedur pencatatan yang jelas, praktik kerja yang sehat, serta didukung oleh 

karyawan yang memiliki kompetensi sesuai tanggung jawabnya, dengan dukungan 

manajerial dan evaluasi berkala. 

 Oleh karena itu, penting untuk menganalisis lebih dalam faktor-faktor 

penyebab terjadinya piutang tak tertagih di Koperasi Simpan Pinjam X sehingga 

dapat dilakukan analisis penerapan sistem pengendalian internal yang efektif untuk 

membantu mengurangi risiko piutang tak tertagih. 
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1.2 Rumusan Masalah Penelitian 

Koperasi Simpan Pinjam berperan penting sebagai lembaga keuangan mikro 

dalam memberikan akses pembiayaan bagi anggotanya. Namun, dalam 

pelaksanaannya, kegiatan pemberian pinjaman tidak terlepas dari risiko piutang 

yang tidak tertagih. KSP X turut mengalami kondisi tersebut, di mana terdapat 

sejumlah piutang yang tidak dapat tertagih karena ketidakmampuan anggota dalam 

melunasi kewajibannya. Situasi ini berdampak negatif terhadap kondisi keuangan 

koperasi, termasuk terganggunya arus kas dan menurunnya laba koperasi. 

Walaupun KSP X telah menerapkan sistem pengendalian internal dalam 

pengelolaan piutang, masih ditemukan kasus kenaikan piutang yang tidak tertagih. 

Oleh karena itu, penting untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang menyebabkan 

hal tersebut, sekaligus menganalisis sistem pengendalian internal yang diterapkan 

dalam menekan risiko piutang tak tertagih berdasarkan COSO Framework. 

1.3 Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka penelitian ini 

difokuskan untuk menjawab beberapa pertanyaan berikut: 

1. Faktor-faktor apa saja yang menyebabkan terjadinya piutang tak tertagih pada 

KSP X? 

2. Bagaimana penerapan sistem pengendalian internal dalam mengelola piutang 

untuk meminimalisir piutang tak tertagih pada KSP X berdasarkan COSO 

Framework? 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pertanyaan penelitian yang telah disusun, maka tujuan penelitian 

ini adalah sebagai berikut. 

1. Untuk menganalisis faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya piutang tak 

tertagih pada KSP X. 

2. Untuk menganalisis penerapan sistem pengendalian internal dalam mengelola 

piutang untuk meminimalisir piutang tak tertagih pada KSP X berdasarkan 

COSO Framework. 
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1.5 Manfaat Penelitian 

Dengan merujuk pada tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini, 

diharapkan hasil penelitian dapat memberikan manfaat baik secara langsung 

maupun tidak langsung bagi sejumlah pihak, yaitu: 

a. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan 

ilmu akuntansi, khususnya dalam kajian sistem pengendalian internal atas 

pengelolaan piutang. Hasil dari penelitian ini juga dapat menjadi referensi bagi 

penelitian selanjutnya yang membahas topik serupa, serta menambah literatur 

akademik di bidang akuntansi keuangan dan manajemen risiko. 

b. Manfaat Praktis 

Secara praktis, hasil penelitian ini dapat memberikan informasi dan masukan 

bagi manajemen KSP X dalam mengevaluasi dan menyempurnakan atau 

melengkapi sistem pengendalian internal yang telah diterapkan, terutama dalam 

pengelolaan piutang. Dengan adanya rekomendasi dari penelitian ini, perusahaan 

diharapkan mampu meminimalisir risiko piutang tak tertagih serta meningkatkan 

efektivitas dalam pengelolaan arus kas. 

1.6 Sistematika Penulisan Skripsi 

Untuk memudahkan pemahaman dan pembahasan dalam penelitian ini, materi 

penelitian dibagi ke dalam 5 bab, yaitu: 

BAB 1: PENDAHULUAN 

Bab ini menyajikan latar belakang yang melandasi pemilihan topik penelitian, 

disertai alasan mengapa isu ini layak diangkat sebagai fokus kajian. Selain itu, bab 

ini juga memuat perumusan masalah, pertanyaan penelitian, tujuan yang ingin 

dicapai, serta manfaat dari penelitian yang dilakukan. Keseluruhan bagian ini 

bertujuan untuk menjelaskan fokus penelitian mengenai sistem pengendalian 

internal atas piutang dalam upaya meminimalkan piutang tak tertagih di KSP X. Di 

akhir bab, disampaikan pula sistematika penulisan skripsi secara keseluruhan. 
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BAB 2: TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini menguraikan dasar-dasar teori yang relevan, studi empiris sebelumnya, 

serta kerangka pemikiran yang menjadi landasan dalam penelitian ini. Teori-teori 

yang dibahas meliputi pengendalian internal, piutang, dan sistem pengendalian 

internal piutang secara umum. 

BAB 3: METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan pendekatan dan jenis penelitian yang digunakan, yaitu 

metode kualitatif deskriptif. Di dalamnya juga dibahas objek dan subjek penelitian, 

jenis dan sumber data, teknik pengumpulan data, serta teknik analisis data.  

BAB 4: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menyajikan temuan dari hasil pengumpulan data di lapangan, yang 

kemudian dianalisis dan diinterpretasikan. Pembahasan mencakup faktor faktor 

penyebab terjadinya piutang tak tertagih serta penerapan sistem pengendalian 

internal berdasarkan COSO Framework atas pengelolaan piutang tak tertagih 

sehingga diketahui strategi yang diperlukan untuk menekan jumlah piutang tak 

tertagih di KSP X. 

BAB 5: PENUTUP 

Bab terakhir ini merangkum temuan utama dalam bentuk kesimpulan yang 

diperoleh dari hasil analisis sebelumnya. Pada bagian ini juga dijelaskan 

keterbatasan yang dihadapi selama proses penelitian, serta disampaikan 

rekomendasi bagi perusahaan dan pihak yang akan melakukan penelitian 

selanjutnya guna meningkatkan efektivitas sistem pengendalian internal piutang.  
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BAB 5 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan temuan yang diperoleh melalui wawancara, observasi, 

dokumentasi serta hasil pembahasan yang telah dianalisis menggunakan metode 

deskriptif pada Bab IV, maka kesimpulan yang dapat diambil adalah sebagai 

berikut: 

1. Piutang tak tertagih di KSP X disebabkan oleh kombinasi faktor internal dan 

eksternal. Faktor internal mencakup kelemahan administrasi kredit, seperti 

pemberian pinjaman baru meskipun anggota masih memiliki pinjaman aktif 

(overload), serta pelaksanaan SOP yang tidak konsisten oleh petugas lapangan. 

Faktor eksternal meliputi penurunan pendapatan usaha, perceraian atau masalah 

rumah tangga, dan masalah kesehatan anggota. Hal ini menunjukkan perlunya 

penguatan pengawasan dan konsistensi prosedur. 

2. Penerapan sistem pengendalian internal piutang di KSP X berdasarkan lima 

komponen COSO (2013) menunjukkan bahwa dua komponen telah berjalan 

baik, yakni Lingkungan Pengendalian serta Informasi dan Komunikasi. Struktur 

organisasi tertata, tugas terdokumentasi jelas, pelatihan SDM sudah dilakukan, 

serta sistem USSI digunakan untuk mendukung pencatatan piutang dan 

pelaporan keuangan secara tepat waktu dan akurat. Komunikasi internal dan 

eksternal juga berjalan efektif. Namun, tiga komponen lainnya perlu diperkuat. 

Pada Penilaian Risiko, masih terjadi overload pinjaman akibat lemahnya 

analisis histori kredit dan kapasitas bayar anggota. Aktivitas Pengendalian 

belum konsisten dijalankan, terutama karena survei lapangan terkadang masih 

diabaikan tanpa sanksi yang konsisten. Pemantauan juga belum optimal karena 

hasil audit internal belum ditindaklanjuti secara tegas, menyebabkan 

pelanggaran berulang. Untuk memperkuat sistem pengendalian, KSP X perlu 

meningkatkan kualitas analisis kredit, menegakkan disiplin pelaksanaan SOP 

dengan sanksi yang konsisten, serta mengoptimalkan tindak lanjut atas hasil 

evaluasi dan audit internal. Hal ini penting agar risiko piutang tak tertagih dapat 

diminimalisir dan kualitas pinjaman koperasi tetap terjaga secara berkelanjutan. 
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5.2 Saran 

Merujuk pada hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberikan 

beberapa saran sebagai berikut:  

1. Bagi Koperasi Simpan Pinjam X: 

Untuk meningkatkan efektivitas pengendalian internal atas piutang, KSP X 

perlu memperkuat penilaian risiko kredit dengan menganalisis histori pinjaman 

dan kapasitas bayar anggota secara lebih mendalam. Evaluasi tidak cukup hanya 

melalui survei awal, tetapi juga harus mempertimbangkan riwayat pinjaman, 

rasio pinjaman terhadap pendapatan, dan potensi gagal bayar sejak awal guna 

mencegah overload pinjaman. Kepatuhan terhadap SOP juga harus ditingkatkan 

melalui pengawasan ketat, khususnya dalam pelaksanaan survei atas rumah, 

usaha, dan penanggung. Penegakan sanksi terhadap pelanggaran prosedur perlu 

diterapkan secara konsisten sebagai bentuk pembinaan kedisiplinan. Kepala 

operasional disarankan melakukan pengawasan lapangan secara acak untuk 

memverifikasi laporan dan mendorong kepatuhan petugas. Selain itu, hasil 

evaluasi bulanan dan audit internal harus ditindaklanjuti secara nyata untuk 

perbaikan sistem dan penyesuaian kebijakan kredit, sehingga audit tidak 

bersifat formalitas belaka. KSP X juga perlu meningkatkan kapasitas SDM 

melalui pelatihan ulang yang berkelanjutan mengenai pengendalian internal, 

etika kerja, dan tanggung jawab kredit agar risiko kesalahan dan kelalaian 

dalam pengelolaan piutang dapat diminimalkan. 

2. Bagi penelitian selanjutnya: 

Menggali perspektif dari anggota atau peminjam terkait dengan pengelolaan 

piutang dan manajemen mutu mengacu pada COSO. Penelitian mendatang 

dapat memperkaya hasil dengan melibatkan responden dari pihak anggota 

koperasi sebagai peminjam untuk mengetahui kendala dan persepsi mereka 

terhadap sistem pengendalian kredit yang berlaku. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. 1 Daftar Pertanyaan Wawancara 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

ANALISIS PENERAPAN SISTEM PENGENDALIAN INTERNAL ATAS 

PENGELOLAAN PIUTANG DALAM MEMINIMALISIR PIUTANG TAK 

TERTAGIH PADA KOPERASI SIMPAN PINJAM X (KSP X) 

 

Pewawancara: Elvina Arifiani Putri 

Narasumber: 

1. Kepala Cabang (Kepala Operasional): Pak Dandy (nama disamarkan) 

2. Staf Accounting: Bu Angga (nama disamarkan) 

Tempat: Koperasi Simpan Pinjam X (KSP X) 

Pendahuluan: 

a. Memperkenalkan diri sebagai pewawancara serta menjelaskan maksud dan tujuan 

dilaksanakannya wawancara. 

b. Menyampaikan bahwa proses wawancara akan direkam setelah mendapatkan 

persetujuan dari narasumber. 

c. Menyatakan komitmen untuk menjaga kerahasiaan informasi yang diperoleh 

selama wawancara. 

d. Meminta narasumber untuk menjelaskan posisi pekerjaannya, meliputi nama, 

jabatan, dan durasi menjabat sebagai pengurus. 

No Topik Pertanyaan Daftar Pertanyaan 

1.  Pendahuluan Umum 1. Bisakah Anda menjelaskan secara umum 

mengenai profil Koperasi Simpan Pinjam X? 

2. Untuk Menganalisis 

Faktor Penyebab 

Terjadinya Piutang Tak 

Tertagih 

2. Apakah dalam periode 2022–2024 terjadi 

peningkatan piutang tak tertagih di KSP X? Jika 

iya, sejauh mana peningkatannya? 

3. Apa dampak piutang tak tertagih tersebut 

terhadap kondisi keuangan KSP X? 

4. Menurut Anda, apa saja faktor utama penyebab 

piutang tak tertagih pada KSP X? Apakah berasal 

dari internal, eksternal, atau keduanya? 

3. Lingkungan 

Pengendalian 

5. Apakah struktur organisasi KSP X sudah disusun 

dengan pembagian tugas dan wewenang yang 

jelas? 

  6. Apakah pengurus atau pengawas secara 

independen mengawasi pelaksanaan sistem 

pengendalian internal? 

  7. Apakah dalam pelaksanaan tugas, karyawan telah 

memahami prosedur dan tanggung jawab yang 

diberikan? 

  8. Bagaimana manajemen menyosialisasikan nilai-

nilai etika dan integritas kepada seluruh 

karyawan? 

  9. Apakah terdapat pelatihan khusus terkait etika 

kerja dan kebijakan pengelolaan piutang bagi 

karyawan? 

  10. Apakah manajemen memberikan keteladanan 

dalam hal kedisiplinan dan kepatuhan terhadap 

aturan? 
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4. Penilaian Risiko 11. Apakah KSP X secara khusus mengidentifikasi 

dan menilai risiko kecurangan dalam proses 

peminjaman dan pelunasan? 

  12. Apakah koperasi pernah melakukan evaluasi 

terhadap efektivitas sistem mitigasi risiko kredit 

yang ada? 

  13. Risiko apa saja yang paling sering terjadi dalam 

pengelolaan piutang di KSP X? 

  14. Bagaimana KSP X mengidentifikasi dan 

menganalisis risiko sebelum memberikan 

pinjaman? 

  15. Apakah ada SOP atau sistem khusus untuk 

mengantisipasi risiko gagal bayar dari anggota? 

  16. Bagaimana cara KSP X memantau perubahan 

kondisi ekonomi atau perilaku anggota yang 

berpotensi meningkatkan risiko gagal bayar? 

5. Aktivitas 

Pengendalian 

17. Bagaimana alur proses pengajuan dan persetujuan 

pinjaman yang diterapkan di KSP X? 

  18. Apakah pelaksanaan prosedur pinjaman seperti 

survei, evaluasi, dan verifikasi jaminan telah 

dijalankan secara konsisten sesuai SOP? 

  19. Apa langkah-langkah yang dilakukan jika 

ditemukan pelanggaran terhadap SOP pinjaman? 

  20. Apa tindakan yang dilakukan saat anggota 

mengalami keterlambatan pembayaran? 

  21. Apakah ada batasan pinjaman tertentu yang 

ditentukan berdasarkan kategori anggota atau 

kemampuan bayar? 

  22. Apakah analisis rasio pinjaman terhadap 

pendapatan dan histori pinjaman anggota menjadi 

dasar dalam proses pemberian pinjaman? 

  23. Apakah sistem informasi piutang memiliki 

kontrol akses agar tidak disalahgunakan? 

  24. Apakah ada sistem backup pencatatan manual jika 

sistem elektronik mengalami gangguan? 

6. Informasi dan 

Komunikasi 

25. Apakah KSP X menggunakan sistem informasi 

akuntansi untuk mencatat dan memantau piutang? 

  26. Apakah informasi yang disajikan oleh sistem 

tersebut akurat, tepat waktu, dan dapat digunakan 

dalam pengambilan keputusan? 

  27. Bagaimana alur komunikasi antara bagian 

operasional dan akuntansi dalam penanganan 

penagihan piutang dan keterlambatan 

pembayaran? 

  28. Apakah ada pelaporan khusus yang dikirim secara 

rutin ke manajemen terkait kondisi piutang? 

  29. Apakah anggota menerima informasi secara jelas 

mengenai kewajiban dan konsekuensi jika terjadi 

keterlambatan bayar? 

7. Pemantauan 30. Apakah efektivitas sistem pengendalian internal 

atas piutang dievaluasi secara berkala? 

  31. Siapa yang bertanggung jawab melakukan 

evaluasi dan pemantauan atas sistem 

pengendalian ini? 

  32. Apakah ada audit internal yang dilakukan untuk 

memastikan SOP telah dijalankan dengan benar? 
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  33. Bagaimana tindak lanjut yang dilakukan jika 

ditemukan pelanggaran terhadap SOP atau 

penyimpangan dalam pencatatan piutang? 

  34. Apakah terdapat reward and punishment bagi 

karyawan terkait kepatuhan terhadap 

pengendalian internal? 
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Lampiran 1. 2 Formulir Permohonan Pinjaman Individu 
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Lampiran 1. 3 Formulir Analisa Kelayakan Pinjaman 
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Lampiran 1. 4 Formulir Permohonan Pinjaman Kelompok 
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Lampiran 1. 5 Formulir Monitoring 
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Lampiran 1. 6 Standar Operasional Prosedur Pelaksanaan Pengendalian Internal 

 

 

Lampiran 1. 7 Laporan Nominatif Kredit 
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Lampiran 1. 8 Dokumentasi Pelaksanaan Wawancara dan Observasi 
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Lampiran 1. 9 Surat Teguran 1 Untuk Peminjam 

 
 

 

 

 

 

 

  


